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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit diare merupakan penyakit menular yang ditandai dengan 

gejala berupa perubahan bentuk dan konsistensi tinja menjadi cair atau 

encer, serta peningkatan frekuensi buang air besar tiga kali atau lebih dalam 

24 jam dari biasanya. Pada balita yang mengalami diare, gejalanya meliputi 

sering buang air besar dengan tinja cair, tanda dehidrasi seperti kulit kering, 

mata dan ubun-ubun cekung, membran mukosa kering, demam, muntah, 

anoreksia, kelemahan, pucat, serta perubahan tanda vital seperti 

peningkatan denyut nadi dan pernapasan cepat. Selain itu, pengeluaran urine 

yang berkurang atau bahkan tidak ada, juga menjadi tanda–tanda diare 

(Apriani et al., 2022). 

  Menurut data World Health Organization (WHO) dan United 

Nations Children’s Fund (UNICEF) melaporkan bahwa setiap tahun terdapat 

sekitar 2 miliar kasus diare terjadi di seluruh dunia, dengan sekitar 1,9 juta 

kematian pada anak balita akibat penyakit ini. Sebagian besar kematian 

tersebut terjadi di negara-negara berkembang. Dari seluruh kematian balita 

akibat diare, sebanyak 78% terjadi di wilayah Afrika dan Asia Tenggara 

(Oktariana et al., 2023).  

  Diare merupakan masalah kesehatan yang serius dan menjadi salah 

satu penyebab utama kematian pada anak, khususnya anak-anak yang berusia 
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di bawah usia lima tahun. Berdasarkan data terbaru dari World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2024 terdapat sekitar 1,7 miliar kasus diare 

pada anak di seluruh dunia, dengan angka kematian mencapai 443.832 anak 

usia di bawah lima tahun, serta tambahan 50.851 anak berusia 5 hingga 9 

tahun yang meninggal setiap tahunnya (Anggraini & Kumala, 2022). 

Menurut data dari Centers for Disease Control and Prevention 

(CDC), diare merupakan penyakit yang dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan dan terjadi hampir di seluruh dunia. Setiap tahunnya tercatat 

angka kematian kasus diare mencapai 760.000 anak di bawah usia lima tahun. 

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia pada tahun 2023, jumlah penderita 

diare mencapai 2.549 kasus dengan angka Case Fatality Rate (CFR) sebesar 

1,14% (Profil Kesehatan Indonesia tahun 2019).  

       Kejadian diare tertinggi di indonesia terjadi pada balita, dengan 

proporsi terbesar penderita diare terdapat pada kelompok umur 6-11 bulan 

(21,65%), diikuti oleh kelompok umur 12-17 bulan (14,43%) dan 24-29 bulan 

(12,37%). Penyakit yang paling sering dijumpai pada balita dan ditangani 

dengan Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) adalah pneumonia, diare, 

malaria, campak, serta kondisi yang diperburuk oleh masalah gizi. (Yulia 

Rahmaniu et al., 2022). 

    Diare dapat ditularkan melalui jalur fekal-oral, yaitu penularan yang 

terjadi melalui air, makanan, atau kontak dengan orang yang terkontaminasi 

patogen. Faktor higiene dan sanitasi makanan serta minuman menjadi 

penyebab penting yang dapat mempengaruhi kejadian diare pada balita. 
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Pertumbuhan patogen penyebab diare dapat meningkat apabila proses 

penanganan makanan dan minuman, termasuk peralatan cucian, 

penyimpanan makanan, dan penyajian tidak dilakukan benar secara higienis.       

Selain itu, faktor lingkungan seperti akses terhadap air bersih dan penggunaan 

jamban sehat, juga mempengaruhi kejadian diare (Hutasoit, L.2020).   

Air yang terkontaminasi dapat mengandung bakteri, seperti 

Escherichia coli, yang merupakan salah satu penyebab utama diare dan 

Penggunaan jamban sehat adalah praktik penting untuk menjaga kebersihan 

diri, keluarga, dan lingkungan. Untuk mencegah terjadinya penyebaran 

penyakit yang disebabkan oleh kotoran manusia, seperti diare, kolera, dan 

cacingan (Utami et al., 2023). 

    Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(RI) prevalensi diare pada tahun 2018 mencapai 37,88% atau sekitar 

1.516.438 kasus pada balita. Prevalensi ini meningkat pada tahun 2019 

menjadi 40%, dengan sekitar 1.591.944 kasus pada balita (Ditjen P2P, 

Kemenkes RI, 2020). Selain itu, pada tahun 2019, Kementerian Kesehatan 

mencatat bahwa penyebab utama kematian pada balita (usia 12-59 bulan) 

adalah diare, dengan 314 kematian tercatat (Paramasatya, 2023). 

   Pada tahun 2019, angka kejadian diare di Sumatera Selatan masih 

tergolong tinggi, yaitu 174.808 kasus (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan, 2020), dengan Kota Palembang menjadi penyumbang tertinggi 

sebanyak 45.734 kasus. Sebanyak 76% dari seluruh kasus diare di Kota 

Palembang terjadi pada balita (Dan et al., 2022).  
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   Penyebab lain diare yang paling banyak ditemukan adalah infeksi 

yang disebabkan oleh masuknya toksin atau mikroorganisme melalui mulut. 

Mikroorganisme ini bisa masuk melalui tangan atau jari penderita, serta dari 

air dan makanan yang terkontaminasi oleh kotoran, baik dari hewan maupun 

manusia. Mikroorganisme penyebab diare terdiri dari bakteri seperti Shigella 

dan Salmonella, virus seperti Rotavirus, serta parasit seperti Giardia lamblia 

(Chodijah, 2022). 

    Berdasarkan data dari hasil penelitian sebelumnya, faktor-faktor 

spesifik yang berhubungan dengan kejadian diare pada balita masih perlu 

ditelusuri dan dipelajari lebih lanjut. Kejadian ini menarik untuk diteliti 

karena diare tidak hanya berdampak pada masalah kesehatan balita, tetapi 

juga mempengaruhi kesejahteraan keluarga dan masyarakat secara luas. 

Penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor berisiko yang berhubungan 

dengan kejadian diare pada balita di Puskesmas Sekip, Kota Palembang. 

B. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor risiko yang 

berhubungan dengan kejadian diare pada anak di puskesmas sekip kota 

palembang 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

 Untuk mengetahui faktor resiko diare pada anak balita berusia 1-5 

tahun  yang datang berobat ke pelayanan kesehatan Puskesmas Sekip kota 

Palembang.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian diare pada Anak di 

Puskesmas Sekip Kota Palembang Tahun 2025. 

b. Mengetahui distribusi frekuensi faktor resiko (usia, jenis kelamin, 

pekerjaan orangtua, status imunisasi dan tingkat pendidikan) 

dengan kejadian diare pada anak di Puskesmas Sekip Kota 

Palembang Tahun 2025. 

D. Manfaat 

1. Bagi Peneliti 

   Penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk memproleh gelar 

Ahli Madya Kesehatan dan menjadi pembelajaran untuk menambah 

wawasan pengetahuan tentang faktor resiko kejadian diare di puskesmas 

sekip, kota palembang tahun 2025 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai bahan pembelajaran referensi mata kuliah, yang berguna 

di tingkat akademik untuk menambah bahan bacaan bagi mahasiswa, 

khususnya mengenai tentang faktor risiko kejadian diare di Kota 

palembang. 
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3. Bagi Masyarakat 

Untuk memberikan informasi dan wawasan baru mengenai tentang 

faktor resiko kesehatan yang dihadapi oleh anak, dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap bakteri dengan kejadian diare di wilayah 

puskesmas sekip kota palembang tahun 2025, sehingga dapat 

mengambil langkah pencegahan yang tepat. 
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